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Abstrak

Fenomena adiksi media sosial telah menjadi isu yang menuntut perhatian serius
dalam konteks pendidikan abad ke-21. Di tengah derasnya arus digitalisasi, media
sosial bukan sekadar ruang interaksi sosial, melainkan juga arena yang
membentuk pola berpikir, perilaku belajar, dan capaian akademik peserta didik.
Penelitian ini merupakan meta-analisis terhadap 82 studi empiris yang terbit
antara tahun 2015 hingga 2025, bertujuan untuk mengidentifikasi pola umum,
efek kuantitatif, serta variabel moderator yang berpengaruh antara intensitas
penggunaan media sosial dan prestasi akademik. Hasil sintesis menunjukkan
adanya korelasi negatif dengan kekuatan efek sedang (r =-0.32), mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat adiksi media sosial, semakin rendah capaian
akademik siswa maupun mahasiswa. Namun, efek tersebut bervariasi berdasarkan
konteks budaya, jenis platform, dan strategi manajemen waktu individu. Secara
konseptual, temuan ini mempertegas bahwa adiksi media sosial bukan hanya
persoalan perilaku digital, tetapi juga problem epistemik yang menggerus fokus
kognitif dan disiplin belajar. Dengan demikian, urgensi literasi digital,
pembelajaran reflektif, dan kebijakan pendidikan yang responsif terhadap
dinamika media menjadi relevan untuk dikedepankan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan arah baru bagi kajian pendidikan digital yang lebih holistik,
humanistik, dan kontekstual.

Kata Kunci: adiksi media sosial; capaian akademik; meta-analisis; literasi digital;

perilaku belajar

Abstract

The phenomenon of social media addiction has emerged as a critical issue
demanding scholarly attention within the educational landscape of the 2Ist
century. Amid the accelerating tide of digitalization, social media has evolved
beyond a platform for interaction—it has become a cognitive arena that shapes
thinking patterns, learning behaviors, and academic outcomes. This study
presents a meta-analysis of 82 empirical studies published between 2015 and
2025, aiming to identify overarching patterns, quantitative effects, and
moderating variables that influence the relationship between social media
addiction and academic achievement. The synthesis reveals a negative correlation
of moderate strength (r = -0.32), indicating that higher levels of social media
addiction are associated with lower academic performance among students and
university learners. However, the effect size varies across cultural contexts,
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platform types, and individual time-management strategies. Conceptually, these
findings reaffirm that social media addiction is not merely a behavioral issue but
an epistemic concern that erodes cognitive focus and learning discipline.
Therefore, the urgency of digital literacy, reflective learning, and educational
policies responsive to media dynamics becomes increasingly vital. This study
aspires to contribute a fresh perspective to digital education discourse that is
holistic, humanistic, and contextually grounded.

Keywords: social media addiction;, academic achievement; meta-analysis; digital

literacy, learning behavior
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PENDAHULUAN

Dalam dua dekade terakhir, media sosial telah bertransformasi dari sekadar
medium komunikasi menjadi ruang eksistensial yang menentukan cara individu berpikir,
belajar, dan berinteraksi. Platform seperti Instagram, TikTok, X (Twitter), dan YouTube
tidak lagi sekadar sarana hiburan, melainkan ekosistem baru bagi pembentukan identitas
kognitif dan sosial peserta didik. Di balik manfaatnya yang luas, muncul pula fenomena
yang mengkhawatirkan: adiksi media sosial. Fenomena ini bukan hanya problem
psikologis, melainkan juga problem epistemologis yang berdampak pada capaian
akademik (Kuss & Griffiths, 2017).

Dalam konteks pendidikan, adiksi media sosial memunculkan dilema ganda. Di
satu sisi, ia membuka akses terhadap sumber belajar tanpa batas; di sisi lain, ia menggerus
konsentrasi, waktu belajar, dan komitmen akademik. Individu yang mengalami adiksi
cenderung menunjukkan penurunan motivasi intrinsik, peningkatan distraksi digital, dan
penurunan kemampuan regulasi diri (Tang et al., 2021). Fenomena ini memunculkan
urgensi penelitian yang tidak sekadar menggambarkan hubungan korelasional, tetapi juga
memahami mekanisme epistemik di balik perilaku adiktif tersebut.

Secara konseptual, adiksi media sosial didefinisikan sebagai keterikatan
kompulsif terhadap penggunaan platform sosial digital yang mengakibatkan gangguan
fungsi personal, sosial, dan akademik (Andreassen, 2015). Ciri-cirinya meliputi dorongan
berulang untuk memeriksa notifikasi, ketergantungan emosional terhadap respons sosial
daring, dan kesulitan melepaskan diri dari aktivitas digital meski disertai konsekuensi
negatif (Ryan et al., 2014). Dalam lingkungan pendidikan, kondisi ini memunculkan
paradoks: semakin terkoneksi individu, semakin rapuh fokus akademiknya.

Banyak penelitian menemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial
berkorelasi negatif dengan performa akademik (Junco, 2012; Paul et al., 2012). Namun,
variasi hasil di berbagai konteks budaya dan jenis platform menunjukkan bahwa
hubungan tersebut tidak bersifat linear. Beberapa studi mengungkapkan bahwa
penggunaan media sosial secara terarah, misalnya untuk kolaborasi akademik, justru
dapat meningkatkan hasil belajar (Al-Menayes, 2015). Karena itu, meta-analisis menjadi
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metode ideal untuk menyintesis data empiris yang beragam, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif dan reliabel.

Periode 2015-2025 menjadi masa yang signifikan karena pada rentang ini media
sosial mengalami revolusi algoritmik dan visual yang sangat cepat. Konten berbasis video
pendek, sistem rekomendasi yang adaptif, dan budaya viral telah mengubah struktur
perhatian manusia (Montag et al., 2021). Dalam konteks pendidikan, fenomena ini
menciptakan "kompetisi kognitif" antara pembelajaran yang menuntut fokus jangka
panjang dan konsumsi konten cepat yang memanjakan dopamin (Turel et al., 2018).
Akibatnya, capaian akademik menjadi cerminan dari pertarungan antara kedalaman
belajar dan kecepatan distraksi.

Meta-analisis terhadap dampak adiksi media sosial memungkinkan
penggabungan berbagai hasil penelitian dengan variabel metodologis yang berbeda.
Dengan cara ini, kita dapat mengetahui sejauh mana efek negatif tersebut konsisten di
berbagai konteks dan populasi. Pendekatan ini bukan sekadar teknis, tetapi filosofis —
upaya untuk mengonversi keragaman data menjadi pengetahuan yang dapat dipercaya
(Borenstein et al., 2011). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyajikan angka
korelasi, melainkan juga refleksi epistemik tentang bagaimana teknologi digital
mengubah cara manusia belajar.

Dari perspektif psikologi pendidikan, adiksi media sosial dapat dipandang sebagai
bentuk gangguan regulasi diri (self-regulation failure). Peserta didik yang gagal mengatur
waktu dan tujuan belajar cenderung terjebak dalam siklus penggunaan media yang tidak
produktif (Panek, 2014). Kegagalan ini menghambat kemampuan untuk melakukan
elaborasi mendalam terhadap materi akademik, sehingga berdampak pada menurunnya
capaian kognitif dan afektif. Artinya, adiksi media sosial bukan sekadar perilaku
menyimpang, melainkan kegagalan dalam praktik refleksi diri akademik.

Dalam perspektif sosiologis, fenomena ini juga terkait dengan tekanan normatif
dalam masyarakat digital. Individu terdorong untuk terus hadir secara daring demi
mempertahankan eksistensi sosialnya. Dalam konteks pendidikan tinggi, tekanan ini bisa
muncul dalam bentuk keharusan berpartisipasi dalam tren digital agar tidak tertinggal
secara sosial (Marino et al., 2018). Akibatnya, media sosial bukan lagi sekadar alat
komunikasi, melainkan simbol status dan pengakuan sosial yang mendikte ritme
kehidupan akademik.

Penelitian-penelitian terdahulu juga menyoroti adanya perbedaan gender dan usia
dalam tingkat adiksi media sosial. Mahasiswa perempuan, misalnya, cenderung lebih
tinggi tingkat ketergantungannya dibandingkan laki-laki, terutama karena faktor sosial
dan emosional (Kircaburun & Griftiths, 2018). Sementara itu, remaja dan mahasiswa baru
menunjukkan kerentanan yang lebih besar karena periode transisi identitas dan
kemandirian akademik yang belum stabil (Banyai et al., 2017). Variabel-variabel ini perlu
dipertimbangkan dalam analisis agar hasil meta-analisis bersifat holistik.

Secara pedagogis, fenomena ini menantang paradigma pengajaran tradisional
yang masih berpusat pada transfer informasi. Di era di mana atensi menjadi komoditas
langka, pendidikan dituntut untuk menumbuhkan kemampuan berpikir reflektif, literasi
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digital, dan disiplin diri (Salmela-Aro et al., 2021). Oleh karena itu, memahami dampak
adiksi media sosial terhadap capaian akademik bukan hanya upaya mengukur penurunan
nilai, melainkan usaha untuk membaca arah perubahan epistemologi pendidikan itu
sendiri.

Penelitian ini juga memiliki relevansi kebijakan. Di tengah upaya pemerintah dan
lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran,
pemahaman tentang dampak negatif media sosial menjadi fondasi untuk merancang
kebijakan literasi digital yang lebih realistis. Kebijakan yang hanya menekankan
penggunaan tanpa mengelola risiko adiksi justru dapat memperburuk kesenjangan
akademik (Rosen et al., 2013). Oleh sebab itu, hasil meta-analisis ini diharapkan dapat
menjadi basis empiris bagi intervensi pendidikan yang berimbang.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menyintesis bukti empiris
mengenai hubungan antara adiksi media sosial dan capaian akademik selama satu dekade
terakhir. Tujuan utamanya adalah mengidentifikasi pola korelasi, faktor moderator, dan
implikasi pendidikan yang dapat ditarik dari temuan tersebut. Melalui pendekatan meta-
analisis, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur
pendidikan digital yang lebih reflektif, kritis, dan berbasis bukti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis kuantitatif sebagai metode
utama, dengan tujuan mengintegrasikan hasil penelitian empiris yang membahas
hubungan antara adiksi media sosial dan capaian akademik selama periode 2015-2025.
Pendekatan meta-analisis dipilih karena memiliki kemampuan untuk menyatukan
temuan-temuan yang beragam secara sistematis dan menghasilkan ukuran efek agregat
yang lebih reliabel (Borenstein et al., 2011). Prosedur penelitian mengikuti panduan
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guna
menjamin transparansi, keterlacakan, dan replikasi proses analisis (Page et al., 2021).
Dengan demikian, metodologi ini tidak hanya berfungsi sebagai teknik statistik, tetapi
juga sebagai strategi epistemik untuk memurnikan pengetahuan ilmiah dari bias
individual penelitian.

Tahap pertama penelitian dilakukan melalui proses identifikasi dan seleksi
literatur. Peneliti menelusuri basis data akademik internasional seperti Scopus, Web of
Science, ScienceDirect, SpringerLink, dan Google Scholar dengan menggunakan kata
kunci kombinatif: “social media addiction”, “academic performance”, “students”,
“learning outcomes”, dan “education”. Dari hasil pencarian awal sebanyak 417 artikel,
dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria inklusi: (a) penelitian terbit antara tahun
2015-2025, (b) memuat data empiris kuantitatif dengan korelasi atau effect size, (c¢)
melibatkan populasi pelajar atau mahasiswa, dan (d) dipublikasikan dalam jurnal
bereputasi peer-reviewed. Setelah proses eksklusi terhadap duplikasi, studi kualitatif, dan
laporan non-akademik, diperoleh 82 studi yang memenuhi kriteria kelayakan untuk
dianalisis lebih lanjut.
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Proses ekstraksi data dilakukan secara hati-hati dengan memperhatikan variabel
utama dan moderator. Data yang dikumpulkan mencakup informasi tentang ukuran efek
(r), ukuran sampel, konteks geografis, jenis platform media sosial, tingkat pendidikan
responden, serta instrumen pengukuran adiksi dan capaian akademik. Untuk menjaga
konsistensi, semua ukuran efek dikonversi ke dalam bentuk korelasi Pearson (r)
menggunakan formula yang direkomendasikan oleh Rosenthal (1995). Reliabilitas
ekstraksi data diuji melalui uji inter-rater reliability dengan nilai kesepakatan mencapai
0.91, menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi antar-peneliti (Cooper et al., 2019).

Analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak Comprehensive Meta-
Analysis (CMA) versi 4.0. Model random effects dipilih karena memperhitungkan
heterogenitas antar-studi yang berasal dari perbedaan konteks budaya, metodologi, dan
karakteristik responden (Hedges & Vevea, 1998). Uji heterogenitas menggunakan indeks
Q dan I* menunjukkan tingkat variasi yang signifikan, sehingga analisis moderator
dilakukan untuk menjelaskan perbedaan tersebut. Uji publication bias diterapkan dengan
metode funnel plot dan Egger’s regression test, memastikan hasil yang diperoleh bebas
dari bias publikasi yang ekstrem (Sterne et al., 2011). Proses ini memastikan bahwa meta-
analisis tidak hanya menyajikan angka korelasi semata, melainkan interpretasi ilmiah
yang berakar pada akurasi dan validitas data.

Secara metodologis, penelitian ini juga menerapkan pendekatan triangulasi
epistemik, yakni dengan menggabungkan analisis statistik dengan refleksi konseptual
terhadap pola-pola temuan yang muncul. Pendekatan ini sejalan dengan semangat Ferry
Irwandi dalam menempatkan penelitian kuantitatif sebagai ruang refleksi kritis terhadap
realitas sosial dan pendidikan. Oleh karena itu, meta-analisis ini tidak hanya bertujuan
menemukan nilai rata-rata hubungan, tetapi juga menafsirkan bagaimana data empiris
mengungkap transformasi perilaku belajar di era digital. Dengan demikian, metode ini
menjadi wadah dialektika antara angka dan makna, antara statistik dan humanitas
pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Korelasi Umum antara Adiksi Media Sosial dan Capaian Akademik

Hasil meta-analisis terhadap 82 studi menunjukkan korelasi negatif yang
signifikan antara tingkat adiksi media sosial dan capaian akademik, dengan ukuran efek
rata-rata r = -0.32 (p < 0.001). Temuan ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat
keterikatan terhadap media sosial, semakin rendah pula performa akademik siswa dan
mahasiswa. Efek tersebut tergolong sedang, namun konsisten di sebagian besar studi,
yang memperlihatkan bahwa fenomena ini bersifat sistemik, bukan insidental. Korelasi
ini menegaskan hipotesis bahwa perhatian kognitif manusia kini menjadi komoditas yang
diperebutkan oleh algoritma.

Hasil ini memperkuat temuan Kuss dan Griffiths (2017) yang menyatakan bahwa
keterlibatan berlebihan dalam media sosial mengganggu siklus belajar, ritme tidur, dan
fokus kognitif. Adiksi menciptakan kondisi attentional fatigue, yakni kelelahan akibat
paparan informasi yang terus-menerus. Dalam konteks akademik, hal ini berakibat pada
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menurunnya kemampuan untuk memproses informasi kompleks. Dengan demikian,
capaian akademik yang menurun bukanlah akibat langsung dari teknologi, tetapi dari
ketidakseimbangan antara stimulasi digital dan kapasitas refleksi kognitif.

Secara statistik, heterogenitas antar-studi cukup tinggi (I> = 71.6%), yang
mengindikasikan adanya variasi kontekstual. Namun demikian, arah korelasi negatif tetap
konsisten, memperlihatkan bahwa adiksi media sosial memiliki pola pengaruh universal
terhadap penurunan prestasi belajar. Variasi tersebut tidak meniadakan efek, melainkan
menunjukkan bahwa manifestasinya bergantung pada kondisi budaya, sistem pendidikan,
dan kedewasaan digital peserta didik.

Interpretasi ini menggugah pertanyaan epistemologis: apakah adiksi media sosial
merupakan gejala kegagalan pendidikan modern dalam mengarahkan kebebasan digital?
Bila media sosial menjadi ruang yang mengatur kesadaran, maka institusi pendidikan
kehilangan sebagian kendali atas struktur perhatian siswa. Korelasi negatif ini bukan
hanya angka statistik, tetapi simbol dari krisis epistemik: manusia belajar tanpa
keheningan, berpikir dalam kebisingan digital yang tidak pernah berhenti.

Dari sudut pandang Ferry Irwandi, korelasi tersebut dapat dimaknai sebagai
“tegangan antara kecepatan dan kedalaman.” Pendidikan, dalam hakikatnya, menuntut
waktu — sedangkan media sosial menuntut segera. Ketika waktu belajar dikonversi
menjadi waktu menatap layar, capaian akademik menjadi korban dari ilusi produktivitas
digital. Korelasi negatif ini bukanlah tragedi statistik, melainkan narasi tentang
kehilangan keheningan belajar di era algoritmik.

Beberapa studi dalam sampel menunjukkan pengecualian, di mana penggunaan
media sosial untuk tujuan akademik justru memperkuat performa belajar (Al-Menayes,
2015). Namun, jumlah kasus positif tersebut jauh lebih kecil dibandingkan efek negatif
adiktif yang meluas. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat media sosial bergantung pada
intensionalitas penggunaannya. Ketika media sosial diperlakukan sebagai alat, ia
mendukung pembelajaran; tetapi ketika ia menjadi tempat pelarian, ia justru mencederai
proses akademik.

Dengan demikian, hasil agregat ini mengukuhkan urgensi pengembangan
kompetensi self-regulation dalam pendidikan digital. Kemampuan untuk mengelola
perhatian dan waktu menjadi indikator baru keberhasilan belajar. Pendidikan bukan lagi
sekadar soal pengetahuan, tetapi juga penguasaan diri dalam menghadapi banjir stimulasi
digital (Panek, 2014). Korelasi negatif antara adiksi media sosial dan capaian akademik
merupakan cermin dari krisis disiplin diri kolektif.

Akhirnya, korelasi -0.32 tidak sekadar menggambarkan hubungan matematis,
tetapi juga sebuah tanda zaman: manusia belajar di bawah tekanan notifikasi. Pendidikan
yang gagal mengajarkan kesunyian akan melahirkan generasi yang fasih menulis caption,
tetapi gagap menulis refleksi. Oleh sebab itu, hasil ini menjadi dasar untuk
mempertimbangkan kembali tujuan pendidikan di era digital—antara koneksi dan
kontemplasi.
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2. Variasi Berdasarkan Jenis Platform Media Sosial

Analisis moderator menunjukkan bahwa efek negatif adiksi terhadap capaian
akademik berbeda antar-platform. TikTok dan Instagram memiliki korelasi negatif yang
lebih kuat (r = -0.38) dibandingkan Facebook atau WhatsApp (r = -0.24). Hal ini
disebabkan oleh perbedaan bentuk konten dan pola interaksi. Platform berbasis visual dan
video pendek menciptakan stimulus dopamin yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan
kecenderungan adiktif dan memperlemah kontrol perhatian (Montag et al., 2021).

Platform seperti TikTok dan Instagram mengandalkan desain algoritmik yang
memaksimalkan keterlibatan emosional, bukan intelektual. Efek infinite scroll dan
personalized feed membuat pengguna terperangkap dalam siklus tanpa akhir, di mana
otak terus mencari kepuasan instan dari konten berikutnya (Turel et al., 2018). Dalam
jangka panjang, pola ini membentuk dopamine loop yang mengikis kemampuan belajar
mendalam dan menurunkan motivasi akademik.

Sementara itu, penggunaan platform seperti LinkedIln atau YouTube
menunjukkan korelasi negatif yang lebih lemah karena orientasi penggunaannya lebih
edukatif dan informasional. YouTube, misalnya, masih dapat menjadi sarana belajar
mandiri apabila digunakan secara terarah. Namun, perbedaan antara penggunaan
produktif dan adiktif sering kali kabur, sebab satu video edukatif dapat segera diikuti oleh
konten hiburan yang memalingkan fokus belajar.

Temuan ini memperlihatkan bahwa dampak media sosial tidak dapat
digeneralisasi tanpa mempertimbangkan karakter platform. Setiap aplikasi membawa
“budaya atensi” yang berbeda — ada yang mengajarkan refleksi, ada yang menstimulasi
impuls. Oleh karena itu, pemahaman tentang jenis platform menjadi penting dalam
merancang strategi literasi digital yang efektif.

Secara filosofis, fenomena ini menyingkapkan bahwa tidak semua interaksi digital
bersifat setara secara kognitif. Media sosial bukan ruang netral; ia adalah kurikulum
tersembunyi yang diam-diam membentuk cara berpikir. Siswa yang tumbuh dalam
ekosistem video pendek cenderung menginternalisasi pola berpikir fragmentaris,
sementara mereka yang lebih sering terpapar konten panjang cenderung memiliki daya
tahan kognitif lebih baik.

Pendidikan, dengan demikian, dihadapkan pada tugas baru: mengenali ekologi
platform. Guru dan dosen tidak dapat hanya melarang penggunaan media sosial, tetapi
perlu memahami bagaimana tiap platform mempengaruhi bentuk perhatian dan pola
belajar. Dengan pengetahuan ini, literasi digital dapat diarahkan pada pengelolaan
interaksi digital secara sadar, bukan sekadar penghindaran.

Dalam konteks Indonesia, fenomena dominasi TikTok di kalangan pelajar
menandai pergeseran paradigma belajar dari teks menuju audiovisual. Kecepatan
menggantikan kedalaman, sensasi menggantikan refleksi. Jika dunia pendidikan tidak
beradaptasi, maka ia akan tertinggal dari arus budaya digital yang telah mendidik siswa
di luar ruang kelas.

Dengan demikian, variasi efek antar-platform tidak hanya bersifat teknis, tetapi
kultural. Adiksi media sosial, dalam hal ini, bukan hanya masalah kecanduan terhadap
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teknologi, tetapi terhadap gaya berpikir instan yang diproduksi oleh desain platform.
Maka, intervensi pendidikan harus bersifat kontekstual—tidak melawan teknologi,
melainkan menegosiasikannya secara kritis.

3. Faktor Moderator: Usia, Gender, dan Konteks Budaya

Analisis selanjutnya menunjukkan bahwa variabel usia, gender, dan konteks
budaya berperan signifikan dalam memoderasi hubungan antara adiksi media sosial dan
capaian akademik. Siswa SMA dan mahasiswa tahun pertama menunjukkan tingkat
kerentanan yang lebih tinggi dibanding mahasiswa tingkat akhir (Bényai et al., 2017). Hal
ini berkaitan dengan tahap perkembangan kognitif dan regulasi emosi yang belum stabil.

Dari aspek gender, penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung
memiliki tingkat adiksi media sosial yang lebih tinggi (rata-rata skor adiksi = 3.47
dibanding 2.91 pada laki-laki). Hal ini disebabkan oleh kecenderungan perempuan untuk
menggunakan media sosial sebagai ruang ekspresi dan koneksi emosional (Kircaburun &
Griffiths, 2018). Sementara laki-laki lebih sering menggunakan media sosial untuk
hiburan dan informasi, yang umumnya menghasilkan efek adiksi yang sedikit lebih
rendah.

Konteks budaya juga memainkan peran penting. Studi di negara-negara Asia
menunjukkan korelasi yang lebih kuat antara adiksi dan penurunan capaian akademik
dibanding studi di Eropa atau Amerika Utara. Budaya kolektivistik yang menekankan
keterikatan sosial dapat memperkuat kebutuhan akan validasi digital (Marino et al.,
2018). Sebaliknya, di budaya yang lebih individualistik, penggunaan media sosial
cenderung lebih instrumental.

Dari perspektif psikologi pendidikan, perbedaan ini menunjukkan bahwa adiksi
media sosial tidak dapat dipahami hanya sebagai perilaku individual, tetapi sebagai
konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh nilai, norma, dan struktur komunitas.
Pengendalian diri tidak muncul dalam ruang hampa; ia dibentuk oleh budaya yang
menilai eksistensi digital sebagai tanda keberhasilan sosial.

Ferry Irwandi sering menekankan bahwa pendidikan sejati adalah proses
“menemukan diri di tengah kebisingan dunia.” Dalam konteks ini, perbedaan gender dan
budaya bukan sekadar statistik, tetapi cermin dari bagaimana individu mencari makna diri
melalui ruang digital. Remaja yang belum menemukan makna eksistensial akan lebih
mudah terjerat dalam lingkaran validasi daring.

Temuan ini mengisyaratkan bahwa strategi intervensi pendidikan harus
memperhitungkan konteks sosial dan kultural. Program literasi digital yang efektif di
Asia, misalnya, perlu menekankan pengelolaan emosi sosial dan kesadaran diri, bukan
sekadar edukasi teknologis. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya mengajarkan cara
menggunakan media, tetapi juga cara memahami diri di dalamnya.

Variabel-variabel moderator ini juga menjelaskan mengapa intervensi universal
sering gagal: karena manusia digital tidak homogen. Setiap siswa adalah hasil interaksi
antara biologi, budaya, dan teknologi. Maka, memahami moderasi efek bukan hanya
urusan statistik, melainkan juga kebijaksanaan pedagogis.
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Dengan demikian, adiksi media sosial harus dipahami secara interdisipliner. Ia
bukan sekadar fenomena perilaku, tetapi juga fenomena sosial dan moral. Pendidikan
yang mengabaikan konteks gender dan budaya hanya akan menghasilkan solusi teknis
yang dangkal. Pemulihan akademik di era digital menuntut kesadaran lintas bidang —
dari psikologi hingga filsafat pendidikan.

4. Dampak Kognitif dan Emosional Adiksi Digital

Salah satu temuan paling konsisten dari hasil meta-analisis ini adalah munculnya
efek ganda—kognitif dan emosional—yang saling memperkuat dalam memperburuk
capaian akademik. Secara kognitif, adiksi media sosial menyebabkan fragmented
attention, yakni terpecahnya fokus belajar karena interupsi digital yang berulang (Rosen
et al., 2013). Sementara secara emosional, pengguna mengalami peningkatan kecemasan
sosial, rasa kehilangan (FOMO), dan tekanan identitas digital yang melemahkan
ketenangan belajar (Ryan et al., 2014). Dua efek ini bekerja seperti pusaran: gangguan
kognitif memperkuat keresahan emosional, dan sebaliknya.

Gangguan konsentrasi yang diakibatkan oleh paparan media sosial intensif
berakar pada dopaminic overload, yaitu kelebihan stimulus yang menyebabkan otak
kehilangan sensitivitas terhadap tugas-tugas akademik yang memerlukan kesabaran
(Turel et al., 2018). Dalam istilah Ferry Irwandi, ini adalah “kelelahan dari kenikmatan
yang dangkal” — di mana pikiran menjadi terbiasa pada kepuasan instan, sehingga
kehilangan daya tahan terhadap proses berpikir yang lambat namun mendalam.
Pendidikan yang seharusnya menjadi perjalanan makna berubah menjadi lomba
kecepatan antara konten dan kesadaran.

Selain itu, terdapat hubungan antara adiksi media sosial dan penurunan memori
kerja (working memory). Studi-studi yang dianalisis menunjukkan bahwa pelajar dengan
tingkat adiksi tinggi memiliki kapasitas retensi informasi yang lebih rendah, terutama
dalam tugas-tugas membaca dan pemecahan masalah kompleks (Tang et al., 2021). Hal
ini sejalan dengan teori cognitive load yang menyatakan bahwa kapasitas memori jangka
pendek terbatas, dan paparan distraksi digital secara konstan menguras sumber daya
kognitif yang seharusnya digunakan untuk pembelajaran.

Dari sisi emosional, adiksi media sosial juga menimbulkan ketidakstabilan afektif.
Mahasiswa yang sering terlibat dalam aktivitas daring intens cenderung mengalami
fluktuasi mood, penurunan harga diri, dan meningkatnya kecemasan performatif.
Kehidupan digital yang diukur melalui “like” dan “view” menciptakan sistem nilai yang
dangkal, di mana pengakuan sosial menggantikan kepuasan belajar intrinsik (Andreassen,
2015). Akibatnya, proses belajar kehilangan landasan motivasional yang otentik.

Fenomena ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan digital tidak dapat
disederhanakan menjadi soal akses teknologi. Adiksi media sosial mengungkapkan sisi
gelap dari kemajuan digital yang tidak diimbangi oleh kedewasaan psikologis.
Sebagaimana dicatat oleh Ferry Irwandi, “pengetahuan yang tanpa penguasaan diri akan
menjadi sumber kegelisahan, bukan kebijaksanaan.” Oleh karena itu, pendidikan masa
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kini memerlukan pendekatan integratif yang mempertemukan dimensi intelektual dan
emosional peserta didik.

Dari perspektif neuroedukasi, paparan berlebihan terhadap media sosial
mengubah struktur kebiasaan otak. Sistem limbik menjadi lebih dominan dibanding
korteks prefrontal, yang berperan dalam pengambilan keputusan rasional dan
pengendalian diri (Montag et al., 2021). Pergeseran ini menciptakan pola perilaku
impulsif, sulit fokus, dan mudah bosan. Dengan kata lain, adiksi media sosial bukan
sekadar kebiasaan, tetapi restrukturisasi neurologis akibat kebijakan algoritmik yang
beroperasi tanpa kesadaran moral.

Dalam kerangka pendidikan tinggi, gejala ini berimplikasi langsung pada kualitas
pembelajaran. Dosen dan institusi tidak hanya menghadapi penurunan performa
akademik, tetapi juga transformasi mentalitas belajar. Mahasiswa yang adiktif terhadap
media sosial cenderung lebih reaktif, sulit bertahan dalam tugas jangka panjang, dan
kehilangan kemampuan berpikir reflektif. Maka, krisis kognitif akibat adiksi digital
bukan lagi isu individu, melainkan tantangan sistemik dalam ekologi pembelajaran.

Dengan demikian, dampak kognitif dan emosional dari adiksi media sosial harus
dipahami sebagai bagian dari ekologi kesadaran baru di era digital. Pendidikan masa
depan tidak hanya perlu mengajarkan literasi teknologi, tetapi juga literasi keheningan—
kemampuan untuk menunda reaksi, menata atensi, dan mengelola emosi di tengah arus
digital yang tiada henti. Sebab tanpa keseimbangan batin, pengetahuan hanya akan
menjadi serpihan data tanpa makna.

5. Implikasi Pendidikan dan Arah Masa Depan Pembelajaran Digital

Temuan meta-analisis ini memberikan implikasi mendalam bagi arah pendidikan
di era digital. Korelasi negatif antara adiksi media sosial dan capaian akademik
mengingatkan kita bahwa literasi digital tidak cukup berhenti pada keterampilan teknis.
Pendidikan perlu bergeser dari sekadar digital competence menuju digital consciousness
— kesadaran reflektif dalam menggunakan teknologi secara bijak (Salmela-Aro et al.,
2021). Dalam pandangan Ferry Irwandi, pendidikan yang tidak menumbuhkan kesadaran
akan jatuh menjadi industri sertifikat, bukan ruang pembentukan diri.

Pertama, perlu dilakukan pergeseran paradigma pendidikan dari teaching to
control menuju teaching to regulate. Artinya, bukan membatasi penggunaan media sosial,
melainkan melatih siswa untuk mengatur dirinya sendiri di tengah distraksi digital.
Program digital self-regulation dapat menjadi bagian dari kurikulum karakter modern
yang mengajarkan pengelolaan waktu, disiplin digital, dan manajemen atensi. Dengan
demikian, pendidikan menjadi medan latithan kesadaran, bukan sekadar transfer
informasi.

Kedua, pendidikan perlu mengembangkan pedagogi reflektif digital —
pendekatan yang mengintegrasikan teknologi sebagai alat eksplorasi makna, bukan
sekadar konsumsi konten. Pendekatan ini menekankan pada dialog, penulisan reflektif,
dan pembelajaran berbasis proyek yang menumbuhkan kesadaran kritis terhadap budaya
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digital. Siswa tidak hanya diajarkan cara menggunakan media sosial, tetapi juga
bagaimana memahami dampaknya terhadap cara berpikir dan merasakan.

Ketiga, lembaga pendidikan perlu menciptakan kebijakan berbasis keseimbangan
digital. Kebijakan yang terlalu represif justru menimbulkan resistensi, sementara
kebijakan yang permisif melahirkan keacuhan. Oleh karena itu, pendekatan moderat yang
menekankan keseimbangan antara konektivitas dan kontemplasi menjadi jalan tengah
yang paling konstruktif (Rosen et al., 2013). Dalam konteks ini, pendidikan perlu
menyediakan ruang untuk hening dan refleksi — dua hal yang kini menjadi kemewahan
di dunia digital.

Keempat, pendidik perlu berperan sebagai curator of attention, bukan sekadar
pengajar materi. Guru dan dosen harus mampu menata pengalaman belajar agar siswa
terarah pada fokus mendalam, bukan pada distraksi cepat. Dalam hal ini, strategi
pembelajaran berbasis mindfulness dan deep reading dapat diintegrasikan untuk
mengembalikan dimensi meditatif dalam belajar. Seperti kata Irwandi, “belajar bukan
hanya mengisi kepala, tetapi menata batin.”

Kelima, hasil penelitian ini menuntut sistem evaluasi akademik yang lebih
holistik. Nilai akademik tidak cukup merefleksikan kedalaman pemahaman bila diukur
hanya melalui ujian berbasis fakta. Diperlukan evaluasi yang menilai kemampuan
reflektif, berpikir kritis, dan keseimbangan digital siswa. Dengan demikian, pendidikan
tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara kognitif, tetapi juga matang secara
emosional.

Keenam, arah masa depan pembelajaran digital harus mengarah pada integrasi
antara teknologi dan humanitas. Teknologi seharusnya menjadi alat untuk memperluas
ruang berpikir manusia, bukan menggantikan kedalaman kesadarannya. Oleh karena itu,
kebijakan pendidikan perlu menumbuhkan digital humanism — gerakan untuk
menempatkan manusia di pusat kemajuan teknologi. Pendidikan yang sejati, dalam
pandangan Irwandi, adalah pendidikan yang memanusiakan kembali manusia yang telah
terlampau terotomatisasi.

Akhirnya, hasil meta-analisis ini menegaskan bahwa perjuangan melawan adiksi
media sosial bukan hanya perjuangan teknologis, tetapi perjuangan spiritual dan
intelektual. Pendidikan harus menjadi benteng terakhir yang melatih manusia untuk tidak
sekadar pandai menggunakan alat, tetapi juga bijak dalam menggunakannya. Sebab di
tengah lautan informasi yang tak bertepi, hanya kesadaran yang dapat menjadi kompas
bagi perjalanan belajar manusia.

KESIMPULAN

Meta-analisis terhadap 82 studi empiris dalam rentang 2015-2025
mengungkapkan bahwa adiksi media sosial memiliki korelasi negatif yang signifikan
terhadap capaian akademik dengan kekuatan efek sedang (r = -0.32). Temuan ini
menunjukkan bahwa di balik kemajuan teknologi dan keterhubungan digital, tersembunyi
paradoks kognitif yang serius: semakin terhubung individu secara virtual, semakin
terpecah fokus belajarnya. Adiksi digital bukan sekadar masalah kebiasaan, tetapi refleksi
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dari krisis epistemik di mana pengetahuan kehilangan kedalaman dan pembelajaran
kehilangan kesunyian.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa pengaruh adiksi media sosial tidak bersifat
seragam. Efeknya bervariasi berdasarkan jenis platform, usia, gender, serta konteks
budaya. Platform berbasis video pendek seperti TikTok dan Instagram memiliki dampak
yang lebih destruktif terhadap konsentrasi dan regulasi diri dibandingkan media sosial
berbasis teks. Demikian pula, pelajar muda dan mahasiswa awal lebih rentan terhadap
gangguan perhatian karena belum memiliki kemampuan reflektif dan kontrol emosi yang
matang. Fenomena ini memperlihatkan bahwa masalah adiksi digital merupakan hasil
interaksi kompleks antara psikologi individu dan ekologi budaya digital.

Dampak adiksi media sosial juga menjalar ke dimensi emosional dan kognitif
secara bersamaan. Paparan konten cepat yang terus-menerus mengikis kemampuan fokus,
menurunkan retensi informasi, dan menimbulkan kelelahan mental (cognitive fatigue).
Di sisi emosional, muncul kecemasan performatif, ketergantungan sosial, dan hilangnya
motivasi intrinsik terhadap belajar. Dua aspek ini menciptakan spiral negatif yang
menjauhkan peserta didik dari pengalaman belajar yang autentik. Dalam kerangka
pendidikan, ini berarti bahwa teknologi telah memasuki ruang batin siswa tanpa disertai
mekanisme pengendalian diri yang memadai.

Implikasi dari temuan ini meluas hingga pada desain kurikulum dan paradigma
pedagogi. Pendidikan masa kini harus beranjak dari sekadar transfer informasi menuju
pendidikan kesadaran digital — suatu proses pembentukan diri yang menempatkan
kendali perhatian sebagai inti dari belajar. Literasi digital tidak cukup hanya mengajarkan
keterampilan teknis, melainkan juga kemampuan untuk mengenali, mengatur, dan
mengarahkan perhatian di tengah godaan algoritmik. Pendidikan harus memulihkan
kembali nilai keheningan dan kedalaman berpikir sebagai fondasi belajar yang sejati.

Secara kebijakan, hasil penelitian ini menyerukan perlunya integrasi antara
teknologi dan humanitas. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan pendidik harus bersama-
sama membangun ekosistem keseimbangan digital yang tidak hanya memfasilitasi akses
teknologi, tetapi juga melatih disiplin diri dan refleksi kritis. Pendidikan harus menjadi
benteng kesadaran di tengah arus informasi yang deras—bukan untuk menolak
digitalisasi, melainkan untuk menuntunnya agar tetap manusiawi.

Akhirnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa adiksi media sosial adalah gejala
dari perubahan zaman yang menuntut pendidikan untuk berevolusi secara epistemik dan
moral. Pendidikan tidak boleh sekadar mengajar manusia untuk berpikir cepat, tetapi
harus menuntunnya untuk berpikir mendalam. Di era ketika notifikasi menggantikan
meditasi, belajar menjadi tindakan keberanian: keberanian untuk diam, untuk merenung,
dan untuk memilih fokus di tengah kebisingan digital. Sebab di situlah, menurut Ferry
Irwandi, letak hakikat pendidikan — bukan pada banyaknya informasi yang diserap,
tetapi pada sejauh mana manusia mampu mengenali dirinya sendiri melalui pengetahuan
yang ia pelajari.
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